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MOTTO 

 

 

 

“….Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 

kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.”1 

QS. Al Maa’idah : 6 

 

“Semangatlah dalam hal yang bermanfaat untukmu, minta tolonglah pada  

Allah, dan jangan malas (patah semangat).” (HR. Muslim no. 2664).2
 

 

  

                                                             
  

1 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Asy syifa‟, 2000), 

hlm. 107. 
  

2
 Imam Al-Mundziri, Mukhtashor Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), hlm. 624 
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ABSTRAK 

 

Nana Khoirunnisa, 11420062. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasai 

Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII A di MTs N Mantingan Ngawai Tahun Ajaran 

2014-2015. Skipsi. Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang upaya-

upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII A dan mengetahui 

hasil yang dicapainya.  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil 

lokasi di MTs N Mantingan Ngawi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Dan analisis 

yang digunakan adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Upaya guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar bahasa Arab siswa kelas VIII A adalah: menjelaskan tujuan belajar ke peserta 

didik, membangkitkan minat siswa, menciptakan susasana yang menyenangkan, 

memberikan ulangan, mengetahui hasil, memberikan pujian, menunjukkan 

antusiasme dalam mengajar dan menggunakan prosedur yang sesuai, serta 

memberikan hukuman. (2) hasil upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar bahasa Arab adalah cukup. Hal ini terbukti dengan adanya perubahan 

sikap dan tingkah laku siswa ketika mengikuti pelajaran bahasa Arab yang 

sebelumnya siswa tidak menyukai pelajaran bahasa Arab, namun setelah 

mendapatkan dorongan dan perhatian dari guru, siswa menjadi lebih termotivasi dan 

semangat untuk belajar bahasa Arab. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

         Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

         Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .. „.. koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك
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 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha هـ

 hamzah ..‟.. Apostrof ء

 ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

1. Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

____َ__ Fatḥah a A 



xxiii 
 

―ِ――  Kasrah I I 

____ُ__ Ḍammah U U 

 

 

 

2. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf  
Nama 

يْ َ―  Fatḥah dan ya Ai a dan i 

وْ َ―  
Fatḥah dan 

wau 
Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ي َ―ا  َ―  
fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 
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ي ―ِ―  Kasrah dan ya 
Ī i dan garis di atas 

 __ُ____ و
ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di atas 

  

4. Ta Marbuṭah 

      Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhirnya katanya ta marbuṭah yang 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  ْرَوْضَةُ الَأطْفَال - rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh:  رَبَّنَا– rabbanā 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu :  ال. Namun dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dbedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariah. 

a) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُالرَّجُل– ar-rajulu 

b) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf qomariah 

Kata sandang yang diiikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan atau sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ُالقَلَم– al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qomariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ 

hubung. 

7. Hamzah  
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Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  َاَكَل - akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkna maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tetrsebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  َوَ اِنَّ الَله لَهُىَ خَيْرُّ الرَّازِقِيْن 

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: اِلَاّ رَسُىْلُ  وَ مَا مَحَمّدٌ     

- Wa mā Muhammadun illā rasūl 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memnag lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam 

hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu 

maksud bahwa manusia tidak dapat terlepas dari individu yang lain. Secara 

kodrati manusia akan selalu hidup bersamaan. Hidup bersama antar manusia 

akan berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi. Dari berbagai 

bentuk interaksi, khususnya mengenai interaksi yang disengaja, ada istilah 

interaksi edukatif. Interaksi edukatif ini adalah  interaksi yang berlangsung 

dalam satu tujuan pendidikan dan pengajaran. 

Mengajar bukan sekedar usaha untuk menyampaikan ilmu pengetahuan 

saja, tetapi juga usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sehingga tujuan pengajaran dapat 

tercapai secara optimal. Mengajar dalam pemahaman seperti ini perlu suatu 

strategi belajar-mengajar yang tepat. Mutu pengajaran antara lain tergantung 

pada pemilihan strategi yang tepat bagi tujuan yang ingin dicapai, terutama 

dalam upaya mengembangkan kreatifitas dan inspirasi subjek didik. Untuk itu 

guru perlu mengembangkan kemampuan profesionalnya untuk program 
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pengajaran dengan strategi belajar mengajar yang kaya dengan variasi dan 

inovasi.
1
 

  Faktor psikologis turut menentukan keberhasilan dalam pembelajaran 

adalah motivasi siswa. Motivasi atau motif ialah segala sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk bertindak melakukan aktivitas.
2
 Siswa yang 

memiliki motivasi tehadap pelajaran khususnya pelajaran bahasa Arab akan 

mempelajarinya dengan sungguh-sungguh-sungguh seperti rajin belajar dan 

merasa senang dengan pelajaran bahasa Arab. Proses belajar mengajar akan 

berjalan degan lancar serta memuaskan apabila disertai dengan motivasi. 

Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya 

motivasi belajar dapat meningkatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu 

bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan  sikap penolakan kepada guru.
3
  

   Menurut M. Dalyono kuat lemahnya motivasi seseorang turut 

mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena itu motivasi belajar perlu 

diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) dengan 

cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh dengan tantangan dan 

harus dihadapi ntuk mencapai cita-cita yang dapat dicapai dengan belajar.
4
 

Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik, 

dengan adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi, maka 

                                                             
 

1
Zainal Arifin Ahmad, Pendekatan dan Model-model Strategi Pengajaran, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), hlm. 1. 
2
Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 1999) hlm. 59. 

 
3
Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta) hlm. 

98. 
4
M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) hlm. 57. 
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seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas 

motivasi peserta didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 

belajarnya.
5
 Agar siswa memiliki motivasi dalam belajar, maka guru memiliki 

peranan yang sangat penting. Guru tidak hanya menerangkan, melatih, 

memberi ceramah, tetapi juga mendesain materi pelajaran, membuat pekerjaan 

rumah, mengevaluasi prestasi siswa, dan mengatur kedisiplinan, maka peranan 

guru sangat dibutuhkan. Salah satu peranan guru yang paling penting adalah 

siswa akan memiliki keinginan untuk belajar lebih giat lagi. 

         Madrasah Tsanawiyah Negeri Mantingan Ngawi adalah sebuah 

lembaga pendidikan yang menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu pelajaran 

yang wajib dipelajari. Dalam proses pembelajaran, Tidaklah mudah bagi 

seorang guru dalam mendidik siswanya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkannya. Ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam 

proses belajar mengajar bahasa Arab. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

Bu Siti Ludiyah, S.Pd. beliau menyampaikan beberapa permasalahan yang 

menyebabkan motivasi belajar siswa kurang. Yaitu diantaranya waktu yang 

tersedia untuk menerima pengajaran sangat terbatas, sedangkan materi yang 

harus disampaikan banyak dan menghadapi kemampuan anak yang berbeda-

beda dengan latar belakang pendidikan, ekonomi, dan lingkungan yang 

berbeda Selain itu melekatnya image dalam diri siswa bahwa bahasa Arab 

merupakan mata pelajaran yang sulit dipelajari dibandingkan dengan pelajaran 

                                                             
5 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2001), hlm. 83.  
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lain menjadikan banyak siswa belum bisa berperan aktif dalam pembelajaran. 

Serta sebagian siswa  memandang bidang studi bahasa Arab sebelah mata dan 

menganggap remeh, sehingga siswa kurang bersemangat dalam 

mempelajarinya juga merupakan alasan mengapa guru perlu meningkatkan 

motivasi belajar bahasa Arab. Hal ini bisa dibuktikan dari rendahnya tingkat 

kemampuan membaca teks arab, tingkat kemahiran berbicara dan rendahnya 

prestasi belajar bahasa Arab.
6
 Maka guru harus kreatif dalam menyajikan 

materi dengan metode atau strategi yang tepat dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

mengetahui upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab 

siswa kelas VIII A di MTs N Mantingan Ngawi. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII A MTsN Mantingan 

Ngawi Tahun Ajaran 2014-2015? 

2. Bagaiman hasil yang dicapai guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

bahasa Arab siswa  kelas VIII A MTsN Mantingan Ngawi Tahun Ajaran 

2014-2015? 

 

                                                             
  

6
Wawancara pribadi dengan Guru bahasa Arab VII A (Bu Siti Ludiyah, S.Pd.) Sabtu, 

04 Oktober 2014 di ruang Guru MTs N Mantingan Ngawi.  
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C. Tujuan Dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan penelitian 

    Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian  yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII A MTs N Mantingan 

Ngawi Tahun Ajaran 2014-2015. 

b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar bahasa arab siswa  kelas VIII A MTsN Mantingan 

Ngawi Tahun Ajaran 2014-2015. 

2. Kegunaan Penelitian 

  Harapan penulis setelah melakukan penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang kontruktif bagi pengembangan Pendidikan Bahasa Arab dalam 

menghadapi realita kehidupan masa depan. 

b. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

yang berguna, baik bagi para pendidik ataupun yang mempunyai 

perhatian serius dalam dunia pendidikan akan betapa pentingnya 

motivasi dalam belajar terutama dalam pembelajaran bahasa arab. 

c. Penelitian ini juga berguna bagi penulis, untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman sebelum terjun sebagai guru bahasa arab, 

khususnya yang berkaitan tentang motivasi belajar siswa. 
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D.  Kajian Pustaka 

  Dari hasil penelitian, penulis menemukan beberapa karya tulis dah hasil 

penelitian yang terkait dengan topik yang penulis bahas dalam skripsi ini antara 

lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Salisa Muflihati mahasiswa jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN sunan kalijaga yang berjudul “ 

Motivasi Mahasiswa PBA Berbicara Bahasa arab Dilingkungan 

jurusannya”. Skripsi ini membahas tentang motivasi mahasiswa untuk 

mengaplikasikan salah satu kemahiran berbahasa yaitu berbicara dalam 

bahasa arab khususnya dilingkungan bahasa arab. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Isna Verawati mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul 

“Penerapan Strategi Learning Tournament Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran SKI di Kelas VII C 

MTs Negeri Wonokromo Bantul”. Skripsi ini membahas tentang 

peningkatan motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar dengan 

menggunakan strategi learning tournament.  

3. Skripsi yang ditulis Zulaika Sri Hardanik mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul 

“Usaha Guru Aqidah Akhlak Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Bidang Studi Aqidah Akhlak Pada Siswa MTs Negeri Borobudur 

Magelang”. Dalam skripsi tersebut membahas tentang berbagai usaha 

yang dilakukan oleh guru Aqidah Akhlak dalam motivasi belajar Aqidah 
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Akhlak pada peserta didiknya. Tujuan motivasi Aqidah Akhlak adalah 

untuk memberikan dorongan yang kuat pada semua siswa dalam 

menekuni pelajaran Aqidah Akhlak baik di kelas maupun di luar kelas. 

Diantara usahanya yaitu memberikan tugas hafalan, menciptakan kondisi 

persaingan untuk memperoleh nilai tambahan, menerangkan pelajaran 

dengan menunjukkan dalilnya dan memberikan ulangan harian secara 

mendadak agar siswa belajar rutin. 

4. Skripsi yang ditulis Lia Nur Fajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Peran Guru 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Pada Siswa di 

SLTPN 3 Kuningan Jawa Barat”. Skripsi ini menekankan pada 

bagaimana usaha yang dilakukan guru Agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI. Diantara usahanya adalah 

mengadakan ekstrakulikuler, mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan 

dengan maksud untuk menumbuhkan dan meningkatkan perhatian siswa, 

memberikan semangat belajar dan kesadaran diri. 

 Yang membedakan skripsi diatas dengan skripsi yang penulis tulis 

adalah skripsi ini membahas tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar bahasa arab siswa dan teknik yang digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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E.  Landasan Teori 

1. Motivasi    

Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

daya pergerakan yang ada dalam diri seseorang untuk melakkan aktifitas-

aktifitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat 

diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiap-siagaan).
7
 

     Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, sadar 

atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
8
 

Pengertian motivasi menurut Ngalim Purwanto adalah segala sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu.
9
 

Adapun menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang 

dikemukakan oleh Mc Donald ini mengandung tiga elemen/ciri pokok 

dalam motivasi, yakni motivasi itu mengawalinya terjadinya perubahan 

energi, ditandai dengan adanya feeling dan dirangsang karena adanya 

tujuan.
10

 Namun pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi 

psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.  

 

 

                                                             
                7  Sardiman A. M, Interaksi…, hlm. 71. 
   

8
  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Balai Pustaka, 1988), hlm. 860. 
   

9
  Ngalim Purwanto, Psikologi…, hlm.60. 

  10
 Sardiman A.M, Interaksi…, hlm. 73. 
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2. Teori Tentang Motivasi 

Menurut penulis teori yang paling tepat dan sesuai adalah teori 

yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Sebagaimana dalam teori 

kebutuhan yang berpendapat bahwa tindakan yang dilakukan manusia 

pada hakikatnya adalah tujuan memenuhi kebutuhannya, baik fisik 

maupun psikis. Berkaitan dengan teori ini Abraham Maslow 

mengemukakan ada lima tingkatan kebutuhan manusia.
11

 Kebutuhan yang 

paling dasar adalah : 

a. Kebutuhan fisiologi 

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang bersifat primer dan 

vital, yang menyangkut fungsi-fungsi organisme manusia seperti 

kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, kesehatan fisik dan 

sebagainya. Jika semua itu terpenuhi maka proses melajar mengajar 

akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan 

Kebutuhan ini misalnya guru bisa menciptakan rasa aman 

terhadap siswa-siswanya dan menghindari perlakuan yang tidak adil 

terhadap siswnya. Sehingga siswa termotivasi untuk belajar dengan 

adanya rasa aman yang diciptakan oleh guru tersebut.  

c. Kebutuhan sosial 

Kebutuhan ini meliputi beberapa hal antara lain kebutuhan 

akan dicintai, dipehitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota 

                                                             
11

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: RemajaRosdakarya, 1999), hlm.  78.  
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kelompok, rasa setia kawan, kerja sama, dan lain-lain. Misalnya guru 

membentuk kelompok-kelompok belajar tujuannaya adalah agar anak 

merasa dihargai. 

d. Kebutuhan akan penghargaan  

Yang termasuk kedalam kebutuhan ini adalah kebutuhan 

dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status. Dalam 

hal ini kaitannya dalam motivasi misalnya guru memberikan pujian, 

memberikan hadiah kepada siswa yang mempunyai prestasi yang baik 

sehingga siswa termotivasi untuk meningkatkan prestasinya lebih baik 

lagi. 

e. Kebutuhan akan aktualisasi diri 

Kebutuhan ini antara lain kebutuhan mempertinggi potensi 

yang dimiliki, pengembagan diri secara maksimum, berkreativitas dan 

mengekspresikan diri. Kaitannya dengan motivasi ini misalnya guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

pendapatnya agar motivasi tumbuh pada siswa dengan diberikannya 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat. 

 Implikasi kebutuhan Maslow ini tidak sama untuk setiap 

manusia. Sehingga ada kemungkina kebutuhan aktualisasi ini berada 

pada tingkat ke tiga bukan ke lima. Dengan demikian kebutuhan 

manusia tidak mutlak seperti yang di tata oleh Maslow diatas, 

melainkan bisa berubah susunanya. 
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3. Jenis-Jenis motivasi 

 Menurut Sadirman pada pokoknya motivasi dapat dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu :
12

 

a. Motivasi intrinsik, jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu 

sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang tetapi atas dasar kemauan 

sendiri. Termasuk dalam motivasi instrinsik siswa adalah perasaan 

suka pelajaran dan kebutuhannya terhadap pelajaran tersebut. 

b. Motivasi ekstrinsik, jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh 

dari luar individu. Yang termasuk dalam motivasi ekstrinsik ini adalah 

pujian, hadiah, suri tauladan guru dan sebagainya. 

 

4. Fungsi Motivasi 

Motivasi mempunyai peran yang penting dalam setiap aktivitas. 

Dengan dorongan atau motivasi tertentu seseorang akan mengambil 

sebuah keputusan. Seseorang yang menekuni suatu bidang studi, misalnya 

bahasa Arab tentu orang tersebut mempunyai alasan-alasan untuk 

mempelajarinya. Motivasi mempunya beberapa fungsi, diantaranya : 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepas energi.  

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dijalankan secara serasi guna mencapai tujuan itu.
13

 

                                                             
  12 Sardiman A.M, Interaksi…, hlm. 89-90 
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5. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.
14

 Menurut W.S. Wingkel, belajar adalah aktivitas mental atau 

psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap.
15

  

Menurut James O whittaker, sebagaimana yang dikutip oleh 

syaiful Bahri Djamarah merumuskan belajar sebagai proses dimana 

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman.
16

 

Kemudian menurut Drs. Slameto juga merumuskan pengertian 

tentang belajar. Menurutnya belajar adalah proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
17

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan jiwa raga memperoleh pengalaman individu 

                                                                                                                                                                       
  13 S. Nasution, Didaktik Asas-asas mengajar, (Bandung: Jemmars, 1995), hlm. 79. 

14
 Drs. H. Syamsudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), hlm. 20 
    

15
Ibid, hlm. 22. 

   
16

 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011),hlm. 13. 
 
   

17
 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi.., hlm. 13. 
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dalam interaksi dengan lingkugannya yang menyangkut kognitif, 

afektif, psikomotor. 

Untuk melengkapi pengertian mengenai belajar, perlu kiranya 

dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan proses belajar 

mengajar. Dalam hal ini ada prinsip-prinsip yang penting untuk 

diketahui antara lain: 

1) Berpusat pada siswa. 

2) Belajar dengan melakukan. 

3) Mengembangkan dengan kemampuan sosial.  

4) Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah. 

5) Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan 

teknologi. 

6) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga Negara yang baik. 

7) Belajar sepanjang hayat. 

8) Perpaduan antara kompetisi, kerjasama, dan solidaritas.
18

 

b. Teori Belajar 

Gestalt adalah sebuah teori belajar yang dikemukakan oleh 

Koffka dan Kohler Jerman. Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan 

lebih penting dari bagian-bagian. Sebab keberadaan bagian-bagian itu 

didahului dari keseluruhan.
19

 Belajar menurut psikologi gestalt terjadi 

jika ada pengertian (insight). Insight akan muncul apabila seseorang 

setelah beberapa saat mencoba memahami suatu masalah, tiba-tiba 

                                                             
  

18
 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2005) hlm. 63-69 

 19
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi…, hlm. 19. 
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muncul adanya kejelasan, terlihat olehnya hubungan antara unsur-

unsur yang satu dengan yang lain. Kemudian dipahami sangkut 

pautnya; dimengerti maknanya.
20

 

Belajar adalah suatu proses penemuan dengan bantuan 

pengalaman-pengalaman yang sudah ada. Manusia belajar memahami 

dunia sekitarnya dengan jalan mengatur, menyusun kembali 

pengalamannya yang banyak dan berserakan menjadi suatu struktur 

yang sangat berarti.
21

 

 Belajar adalah berkenaan dengan keseluruhan individu dan 

muncul dari interaksinya yang matang dengan lingkungannya. Melalui 

interaksi ini, kemudian tersusunlah bentuk-bentuk persepsi, imajinasi 

dan pengalaman baru. Kesemuanya secara bersama-sama membentuk 

pemahaman atau wawasan (insight) dan bekerja selama individu 

memecahkan suatu masalah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar menurut teori Gestalt 

adalah dalam belajar faktor pemahaman (insight) merupakan faktor 

yang paling penting. Dengan belajar kita dapat memahami hubungan 

antara pengetahuan dan pengalaman. Kemudian, pribadi atau organisme 

memegang peranan yang sangat sentral. Belajar dilakukan dengan 

sadar, bermotif dan bertujuan. 

 

 

                                                             
   20 Ngalim Purwanto, Psikologi…, hlm. 101. 

 21  Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Teraju, 2004) 
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c. Faktor-Faktor Belajar 

Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

kondisional yang ada. Faktor-faktor itu adalah sebagai berikut: 

1) Peserta didik yang belajar harus melakukan banyak kegiatan. 

2) Belajar memerlukan latihan dengan jalan elearninng dan review. 

3) Belajar akan lebih berhasil jika peserta didik merasa berhasil dan 

mendapat kepuasan. 

4) Peserta didik yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau 

gagal dalam pelajarannya. 

5) Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar karena semua 

pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru. Secara 

berurutan diasosiasikan sehingga menjadi satu kesatuan 

pengalaman. 

6) Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan pengertian-

pengertin yang telah dimiliki oleh peserta didik, besar peranannya 

dalam proses belajar. 

7) Faktor kesiapan belajar.
22

 

d. Motivasi Belajar Bahasa Arab 

 Thorndike (1991), salah seorang pendiri aliran tingkah laku, 

belajar adalah proses interaksi antara stimulus (yang mengkin berupa 

fikiran, perasaan, atau gerakan) dan respon.
23

 Pada dasarnya motivasi 

dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar 

                                                             
22

 A. Tabrani rusyan, dkk. Pendekatan Dalam Belajar, hal 23 
23

Dr. Hamzah B Uno, M. Pd Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis Dibidang 

Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 11 
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adalah perubahan tingkah laku seseorang, sedangkan motivasi belajar 

dapat ditimbulkan dari adanya faktor intrinsik dan ektrinsik seseorang. 

Oleh karena itu hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada diri seseorang yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku yang pada umumnya dengan beberapa indikator 

atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar dapat di 

klasifikasikan sebagai berikut:
24

 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik. 

Menurut W. S wingkel motivasi belajar dapat diartikan sebagai 

keseluruhan daya penggerak psikis dari dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi mencapai 

tujuan.
25

 Crow dan crow sebagaimana yang dikutip oleh wingkel 

menjelaskan pentingnya motivasi belajar sebagai berikut: Belajar harus 

                                                             
 
24

 Ibid, hlm 23 
 
25

 W.S Winkel, Psikolog Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1996) hlm. 92 



17 
 

diberi motivasi dengan berbagai cara sehingga minat yang dipentingkan 

belajar itu dibangun dari minat yang telah ada pada diri anak.
26

 

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi untuk 

mempelajari bahasa Arab. Dalam mempelajari bahasa Arab tentu perlu 

dorongan atau motivasi yang dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu 

sedikit banyaknya harus mengetahui tentang pentingnnya belajar bahasa 

Arab. 

 

6. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Arab 

Dalam proses belajar-mengajar, seorang guru memiliki tugas dan 

peran yang sangat sentral. Sukses atau tidaknya serta bermutu atau 

tidaknya proses belajar-mengajar sangat tergantung pada pribadi guru. 

Mengingat pentingnya peranan guru dalam menumbuhkan motivasi 

belajar bahasa Arab, maka seorang guru dituntut untuk dapat melakukan 

upaya-upaya dalam menumbuhkan motivasi agar siswa termotivasi dan 

terus berkembang dalam dirinya sehingga senang untuk belajar. Ada 

beberapa strategi yang bisa digunakan oleh guru untuk menumbuhkan 

motivasi sebagai berikut:
27

 

 

 

                                                             
26

A. Tabrabi R, Pendekatan…, hlm. 121 

 27
Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: 2009) hlm. 11 
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a) Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik  

  Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih 

dahulu seorang guru menjelaskan mengenai tujuan intruksional 

khusus yang akan dicapainya kepada siswa. Maka jelas tujuannya 

maka makin besar pula motivasi dalam belajar. 

b) Hadiah 

  Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Hal ini akan 

memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. 

Disamping itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivasi 

untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi. 

c) Saingan/kompetisi 

 Guru berusaha mengadakan persaingan diantara siswanya 

untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki 

hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya.  

d) Pujian  

   Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan 

penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat 

membangun.  

e) Hukuman 

  Hukuman diberikan kepada siswa yang melakukan 

kesalahan saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan 

dengan harapan agar siswa tersebut mau berubah diri dan berusaha 

memacu motivasi belajarnya. 
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f) Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar 

  Strateginya adalah dengan memberikan perhatian yang 

maksimal ke peserta didik. 

g) Membentuk kebiasaan belajar baik 

h) Membantu kesulitan belajar anak didik secara individu maupun 

kelompok. 

i) Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tuuan 

pembelajaran.  

  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Dalam Penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian lapangan 

(field reseach) yakni penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di 

lapangan pada saat pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab. Adapun jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang 

bertujuan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel dan fenomena-

fenomena yang terjadi ketika penelitian berlangsung dan menyajikannya 

apa adanya.
28

 

 Hal ini sesuai dengan definisi dari penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

                                                             
28

 AnneAhira, Penelitian Deskriptif Kualitatif , www.anneahira.com, diakses tanggal 13 

Oktober 2014. 
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dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
29

  

  Jadi yang dimaksud dengan jenis penelitian deskriptif ini adalah 

penelitian yang menggambarkan atau memaparkan data yang diperoleh 

peneliti yang berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar bahasa arab siswa di MTs Negeri Mantingan Ngawi. 

2. Pendekatan Penilitian  

  Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan 

psikologi belajar. Psikologi merupakan ilmu yang menyelidiki dan 

membahas perbuatan serta tingkah laku manusia.
30

 Belajar secara 

sederhana adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk 

mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah diperoleh dan sebagai 

hasil dari interaksinya dengan lingkungan sekitar. 

  Digunakan pendekatan psikologi belajar karena peneliti 

menyelidiki masalah yang berhubungan dengan kejiwaan (psikologi) 

manusia dan kehidupannya, terutama mengupas bagaimana individu 

belajar atau melakukan pembelajaran. 

3. Subjek Penelitian  

  Dalam penelitian yang bersifat deskriptif, subjek penelitian dapat 

berupa individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah : 

                                                             
29

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 6. 
  

30
  Zulkifli, L. Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 4 
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a. Kepala sekolah MTs Negeri Mantingan Ngawi 

b. Guru bidang studi Bahasa Arab MTs Negeri Mantingan Ngawi 

c. Siswa kelas VIII A MTs Negeri Mantingan Ngawi 

4. Metode Pengumpulan Data 

  Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema penelitian 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Metode Observasi 

  Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.
31

 

  Dalam penelitian ini  penulis menggunakan metode observasi 

karena penulis dapat mengumpulkan data secara langsung dengan 

mencatat hasil pengamatan di lapangan. Penulis mengamati beberapa 

hal diantaranya yaitu kondisi fisik sekolah, lingkungan sekolah, 

kegiatan belajar bahasa Arab, dll. 

b. Metode Wawancara 

  Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu.
32

 Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan wawancara 

bebas terpimpin, yaitu penelitian bebas menanyakan apa saja, akan 

                                                             
  31

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm 220. 
  32

 Winarto Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemers, 1978) 

hlm. 76. 
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tetapi mempunyai sederet pertanyaan yang terperinci dalam pola 

komunikasi langsung. Wawancara ini dilakukan dengan kepala sekolah, 

guru mata pelajaran dan siswa itu sendiri. 

   Data wawancara yang akan ditanyakan penulis adalah tentang 

upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa arab, serta 

keadaan motivasi siswa di MTs Negeri Mantingan Ngawi dan 

tanggapan siswa terhadap guru bahasa Arab serta pembelajarannya. 

c. Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah sebuah metode untuk mencari data 

yang bersumber dari tulisan-tulisan, arsip-arsip, seperti buku, majalah, 

surat kabar, dan internet. Metode ini digunakan untuk mencari beberapa 

dokumen penting yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. 

d. Metode Angket 

  Metode Angket dipandang sebagai metode interview tertulis. 

Angket ini sebagai suatu teknik yang mempunyai kesamanan dengan 

wawancara kecuali dalam pelaksanaannya. Angket ini dilaksanakan 

secara lisan. Oleh karena itu  angket sering disebut wawancara 

tertulis.
33

 

  Adapun angket yang digunakan dalam mencari data adalah angket 

tertutup. Maksudnya adalah penulis sudah menyediakan jawabannya 

dan siswa tinggal memilih jawaban. Sasaran penyebaran angket adalah 

semua siswa kelas VIII A MTs N Mantingan Ngawi. 

                                                             
33

 Ibid. 
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 Data yang diperoleh dari keempat metode tersebut akan saling 

dipadukan. Sehingga akat didapat data yang akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya. 

5. Teknik Analisis data 

    Analisis data adalah langkah untuk memberikan interpretasi dan 

arti bagi data yang telah dikumpulkan (data mentah) sehingga dapat 

digunakan untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian. Setelah data terkumpul dan diklasifikasikan 

selanjutnya dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis, yaitu 

metode dengan mengumpulkan data kemudian menyusun, 

menganalisis, dan mnafsirkan data yang terkumpul. Adapaun analisis 

data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan analisis 

kuantitatif.  

Adapun analisis yang penulis gunakan adalah analisis data 

kualitatif, yaitu:  

a.  Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang akan direduksi akan member 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan 

data selanjutnya dan mencari bila diperlukan. 

 

 



24 
 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.
34

 Dimana semua data di lapangan yang berupa 

dokumen, hasil wawancara, observasi, dan angket akan dianalisis 

sehingga memunculkan deskripsi tentang permasalahan yang diteliti. 

c.  Menarik Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran 

yang utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari 

obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan merupakan gabungan 

dari informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang pada penyajian 

data tersebut dapat melihat apa yang ditelitinya dan menentukan 

kesimpulan yang benar mengenai obyek penelitian.
35

 

d. Triangulasi Data 

Adalah proses untuk mendapatkan data valid melalui 

penggunaan variasi instrumen.
36

 Di sini penulis menggunakan 

triangulasi sumber data dan teknik. Triangulasi sumber data yakni 

menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari 

satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda 

sedangkan triangulasi teknik yang penulis gunakan berupa angket. 

                                                             
34

 Mathew B. Miles and Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, penerjemah: 

Rohendi Rohedi (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16.  
35

 Ibid. hal. 19.  
36

 Puspita, Elok, “Triangulasi”, http3lox.wordpress.com, 2014.  
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Adapun metode analisis kuantitatif yang penulis gunakan 

adalah untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII A di MTs 

Negeri Mantingan Ngawi melalui rumus sebagai berikut: 

P = f x100% 

N 

Keterangan: 

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Jumlah frekuensi/ banyaknya individu 

P = Angka persentase.
37

 

G.  Sistematika Penulisan 

  Supaya dalam penulisan ini lebih sistematis, maka perlu peneliti 

sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum laporan penelitian, 

adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:  

  BAB I berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

   BAB II berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, yang mana 

mengurai tentang sejaran berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Mantingan 

Ngawi, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa serta 

fasilias pendidikannya. 

                                                             
37

 Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 

hal. 43.  
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  BAB III menguraikan upaya yang dilakukan guru dan hasil yang 

dicapai guru  dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas 

VII A MTsN Mantingan, Ngawi. 

  BAB IV merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang 

diperoleh berdasarkan konsep-konsep teoritis yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti dan juga berdasarkan hasil yang diperoleh. Selain 

itu juga termasuk saran-saran dan kata penutup. Kemudian dilengkapi pula 

dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.   
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

lakukan tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab 

siswa keas VIII A Madrah Tsanawiyah Negeri Mantingan Ngawi, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa 

Arab siswa kelas VIII A yaitu :. 

a. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. 

b. Membangkitkan minat siswa. 

c. Menciptakan suasana yang menyenangkan. 

d. Memberikan Ulangan 

e. Mengetahui Hasil 

f. Memberikan Pujian 

g. Menunjukkan antusiasme dalam mengajar dan menggunakan prosedur 

yang sesuai. 

h. Memberikan Hukuman 

2. Hasil dari upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

VIII A di MTs N Mantingan Ngawi adalah motivasi siswa yang sudah 

cukup. Hal ini didukung dengan beberapa hal yang dirasakan oleh siswa 

berhubungan dengan upaya yang telah dilakukan oleh guru tersebut, siswa 



85 
 

ada dorongan semangat dan giat belajar bahasa Arab. Kemudian juga 

ditandai dengan adanya perubahan sikap dan tingkah laku siwa ketika 

mengikuti pelajaran bahasa Arab yang sebelumnya siswa tidak menyukai 

pelajaran bahasa Arab, namun setelah mendapatkan dorogan dan perhatian 

dari guru, siswa menjadi lebih termotivasi dan semangat untuk belajar 

bahasa Arab. Walaupun demikian masih perlu lagi meningkatkan upaya 

tersebut guna mencapai keberhasilan proses belajar mengajar bidang studi 

bahasa Arab. 

B. Saran-saran 

  Setelah melihat kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan upaya guru 

dalam meningkatlan motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas VIII A MTs 

N Mantingan Ngawi, yaitu : 

1. Kepada Kepala Madrasah  

Kepala Madrasah adalah orang yang langsung mengelola demi 

suksesnya pendidikan. Selaku pimpinan, maka diharapkan Kepala 

Madrasah bersama guru senantiasa dapat memberikan motivasi belajar 

dengan sebaik-baiknya, supaya siswa lebih rajin dan termotivasi dalam 

belajar bahasa Arab sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancer sesuai dengan yang diharapkan. 
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2. Kepada Guru bahasa Arab 

a. Hendaknya guru pelajaran bahasa Arab mempelajari tentang ilmu 

motivasi sehingga dapat memberikan motivasi belajar yang tinggi 

kepada siswa. 

b. Hendaknya guru pelajaran bahasa Arab menggunakan metode yang 

lebih bervariatif lagi, sehingga siswa tidak merasa bosan dan bisa 

lebih bersemanagat dalam belajar. 

3. Kepada Siswa 

a. Hendaknya siswa lebih tekun lagi dalam belajar bahasa Arab di 

lingkungan sekolah maupun du luar sekolah. 

b. Tidak merasa terpaksa saat belajar dan belajar karena keinginan 

diri sendiri 

Sehingga tmbuh motivasi yang tinggi untuk mempelajari bahasa 

Arab. 

C. Penutup 

  Alhamdullih senantiasa penulis haturkan kehadirat Allah SWT 

karena petunjuk dan pertolonganNYA akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini walau dalam keadaan tetatih-tatih dengan judul 

“UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

BAHASA ARAB SISWA KELAS VIII A DI MTs NEGERI 

MANTINGAN NGAWI TAHUN AJARAN 2014/2015”. Tentu skripsi ini 

masih banyak kekurangan sehingga penulis masih membutuhkan masukan, 

kritikan, maupun saran demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini 
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bermanfaat bagi oranglain sehingga menjadi ladang amal dan shadaqah 

jariyah bagi penulis. 
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Lampiran I 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepada Kepala Sekolah MTs N Mantingan Ngawi 

a. Bagaimanakah gambaran umum MTs N Mantingan Ngawi? 

b.  Apa saja ekstrakulikuler yang ada di MTs N Mantingan Ngawi? 

2. Kepada Guru Bahasa Arab 

a. Apa tujuan dari pelaksanaan bahasa arab di MTs N Mantingan Ngawi ? 

b. Berapa lama waktu yang diberikan dalam setiap kelasnya ? 

c. Apakah waktu itu cukup menurut Ibuk ? 

d. Metode apa yang Ibuk pakai dalam pembelajaran bahasa arab ? 

e. Metode apa yang sering Ibuk pakai dalam pembelajaran bahasa arab ? 

f. Apa metode pemberian tugas Ibuk terapkan ? 

g. Buku apa yang sering Ibuk pakai dalam mengajar bahasa arab ? 

h. Apakah Ibuk sering memberikan latihan ketika mengajar bahasa arab ? 

i. Apakah Ibuk memberikan motivasi pada siswa ? 

j. Upaya apa yang Ibuk/Bapak lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar 

bahasa Arab siswa ? 

k. Menurut Ibuk, bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

paling efektit ? 

l. Apakah Ibuk  berusaha membuat siswa merasa nyaman ketika belajar 

bahasa arab ? 
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m. Bagaimana cara Ibuk membuat siswa agar tidak takut dengan pelajaran 

bahasa arab ? 

n. Apakah Ibuk sering memberikan pujian atas prestasi siswa ? 

o. Apakah Ibuk memberikan hukuman pada siswa ? 

p. Apakah Ibuk sering memberikan tugas rumah pada siswa ? 

q. Apakah siswa mengerjakan tugasnya seratus persen ? 

r. Bagaimana kondisi lingkungan keluarga siswa ? 

s. Bagaimana tanggapan siswa dengan pelajaran bahasa Arab ? 

3. Kepada Siswa-Siswi MTs Negeri Mantingan Ngawi 

a. Bagaimana respon saudara/i terhadap mata pelajaran Bahasa Arab? 

b. Apakah saudara/i pernah mengalami kesulitan saat belajar Bahasa Arab? 

c. Metode apa saja yang digunakan oleh guru saat pembelajaran Bahasa 

Arab? 

d. Apakah saudara/i tertarik dengan mata pelajaran Bahasa Arab? 

e.  Apakah guru pernah memberikan hukuman jika tidak mengerjakan tugas 

atau PR? 

f. Apakah saudara/i pernah mengantuk di kelas? 

g. Apakah saudara/i pernah merasa bosan dengan pelajaran Bahasa Arab? 

h.  Apakah saudar/i belajar sendiri di rumah? 

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengenai motivasi belajar Bahasa Arab siswa kelas VIII A MTs N 

Mantingan  Ngawi 
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2. Mengenai upaya yang dilakukan guru Bahasa Arab dalam memotivasi 

belajar siswa kelas VIII A MTs N Mantingan Ngawi 

3. Mengenai hasil dari upaya yang dilakukan guru Bahasa Arab dalam 

memotivasi belajar kelas VIII A MTs N Mantingan Ngawi 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen terkait gambaran umum MTs N Mantingan Ngawi 

2. Dokumen terkait dengan kegiatan pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas 

VIII A MTs N Mantingan  
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Lampiran II 

 

ANGKET UNTUK SISWA KELAS VIII A 

MTs NEGERI MANTINGAN NGAWI 

 

 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah Bismillahirohmannirohim sebelum memulai segala sesuatu 

2. Tulislah data pribadi anda pada tempat yang telah disediakan 

3. Isilah angket ini sesuai dengan yang anda alami, jangan terpengaruh 

siapapun 

4. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan keadaan anda 

Keterangan: 

SS  = Sangat Setuju 

S     = Setuju 

R  = Ragu 

TS   = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

II.Data Pribadi 

1. Nama  : ................................................................................ 

2. Alamat : …………………………………………………... 

3. Kelas  : ………………………………………………….. 

4. Tempat/Tgl Lahir : …………………………………………………. 

III.Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SS S R TS STS 

1. Saya senang belajar bahasa Arab      

2. Saya mengetahui tujuan belajar bahasa 

Arab 

     

3 Saya tidak malu bertanya, jika ada 

materi bahasa Arab yang kurang jelas 

     

4 Saya tidak mengantuk dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab 

     

5 Saya paham dengan penjelasan yang      



94 
 

disampaikan guru 

6 Saya belajar bahasa Arab untuk 

mendapatkan ilmu dan nilai yang 

terbaik 

     

7 Saya berusaha mengerjakan PR 

maupun tugas bahasa Arab sendiri 

     

8 Saya merasa rugi jika ada materi 

bahasa Arab yang terlewatkan 

     

9 Jika guru memberikan pujian atas 

keberhasilan saya dalam 

menyelesaikan soal bahasa Arab, 

maka saya menjadi tambah 

bersemangat menyelesaikan soal yang 

lain 

     

10 Saya senang dengan metode yang 

digunakan guru dalam mengajar 

bahasa Arab 
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Lampiran III 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Sabtu, 04 Oktober 2014 

Jam   : 10.00-10.40 

Lokasi   : Kelas VIII A 

Sumber Data  : Proses pembelajaran Bahasa Arab  

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan penulis untuk mengetahui tentang keadaan 

motivasi belajar bahasa Arab di kelas VIII A MTs N Mantingan Ngawi. Dari 

observasi ini penulis melihat secara langsung bahwa ada beberapa siswa yang 

ngobrol, mengantuk, tidak memperhatikan guru dan antusias bertanya masih 

rendah. 

Interpretasi :  

Penulis mengetahui keadaan motivasi belajar bahasa Arab di kelas VIII A 

MTs N Mantingan Ngawi 
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CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 04 Oktober 2014 

Jam   : 13.30-Selesai 

Lokasi   : Ruang Guru MTs N Mantingan Ngawi 

Sumber Data  : Guru Bahasa Arab Kelas VIII A (Bu Ludiyah, S.Pd.) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah Guru bahasa Arab di MTs N Mantingan. Penulis 

mengajukan pertanyaan berkaitan dengan kondisi motivasi belajar siswa di kelas 

jumlah siswa kelas VIII A dan latar belakang siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut didapat informasi bahwa hal yang 

menyebabkan motivasi rendah yaitu materi yang harus disampaikan banyak 

dengan menghadapi latar belakang, pendidikan, ekonomi, dan lingkungan siswa 

yang berbeda. Selain itu masih ada siswa yang ramai, mengantuk dan tidak 

mendengarkan penjelasan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Serta 

sebagian siswa  memandang bidang studi bahasa Arab sebelah mata dan 

menganggap remeh, sehingga siswa kurang bersemangat. 

Selain itu informasi yang didapat adalah jumlah siswa kelas VIII A 

berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 17 siswi dan 13 siswa. Mayoritas mereka dari 
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keluarga buruh tani yang berpenghasilan pas-pasan. Tidak jarang dari mereka 

yang setelah pulang sekolah membantu kedua orang tuanya untuk bekerja. 

Interpretasi :  

Penulis mengetahui kondisi motivasi belajar siswa di kelas, jumlah siswa 

kelas VIIIA dan latar belakang siswa. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 08 November 2014 

Jam   : 08.00-Selesai 

Lokasi   : Ruang Tata Usaha 

Sumber Data  : Bapak Bustanul Arifin, S.Kom  

Deskripsi Data : 

Informan adalah Kepala Tata Usaha yang pada kesempatan pertama yang 

dilakukan peneliti adalah mengantarkan surat penelitian dan meminta izin untuk 

penelitian tentang “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VIIIA di MTs Negeri Mantingan Ngawi Tahun Ajaran 2014/2015”. Beliau 

merespon baik dan menerima surat izin serta mempersilakan peneliti untuk 

melakukan penelitian yang bisa dimulai besok pagi. 

Interpretasi :  

Bahwa Staf Tata Usaha menerima surat penelitian dan memberikan izin 

kepada peneliti untuk melakukan penelitian tentang “Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIIIA di MTs Negeri Mantingan 

Tahun Ajaran 2014/2015”. 
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CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 08 November 2014 

Jam   : 09.15-Selesai 

Lokasi   : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data  : Bapak Drs. Ismadi 

Deskripsi Data : 

Informan adalah Kepala Madrasah. Peneliti menjelaskan tentang penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian ini mengangkat judul “Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIIIA di MTs Negeri Mantingan 

Ngawi Tahun Ajaran 2014/2015”. Kemudian peneliti bertanya tentang 

ekstrakulikuler yang ada di MTs N Mantingan Ngawi. Beliau menjelaskan bahwa 

beberapa ekstrakulikuler yang ada di MTs N Mantingan Ngawi adalah: seni 

hadrah, seni kaligrafi, BTQ (Baca Tulis Qur’an), conversation bahasa Inggris, 

mukhadatsah Arab, pramuka dan drum band. 

Interpretasi :  

Peneliti mengetahui beberapa ekstrakulikuler yang ada di MTs N 

Mantingan Ngawi. 
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CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal : Senin, 10  November 2014 

Jam   : 09.00-Selesai 

Lokasi   : MTs N Mantingan Ngawi 

Sumber Data  : Lingkungan dan dokumen MTs N Mantingan Ngawi 

Deskripsi Data : 

Ketika peneliti sampai di Madrasah, peneliti mengadakan observasi. 

Peneliti melihat sekeliling sekolah dan pengambilan data mengutip dokumen yang 

ada di MTs N Mantingan Ngawi. Peneliti hanya melakukan pengamatan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan. Pengambilan data ini dilakukan untuk mengetahui 

letak geografis MTs N Mantingan Ngawi. Kemudian dari dokumen yang ada 

dapat diperoleh data bahwa MTs N Mantingan Ngawi berada di Jl. Raya 

Mantingan - Sine Km. 02 Phone  ( 0351) 672228  Mantingan – Ngawi. 

Interpretasi : 

MTs Negeri  Mantingan Ngawi merupakan salah satu madrasah yang 

berada di tengah pemukiman masyarakat penduduk yang masih kondusif, yaitu di 

Jl. Raya Mantingan - Sine Km. 02 Phone ( 0351 ) 672228  Mantingan – Ngawi.  
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CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 November  2014 

Jam   : 12.30-Selesai 

Lokasi   : Ruang Guru MTs N Mantingan Ngawi 

Sumber Data  : Guru Bahasa Arab Kelas VIII A (Bu Ludiyah, S.Pd.) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru bahasa Arab di MTs N Mantingan Ngawi. 

Wawancara dilakukan di ruang guru. Pertanyaan yang diajukan menyangkut 

berapa lama beliau mengajar, riwayat pendidikan, waktu pelaksaaan pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran bahasa Arab. 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa beliau mengajar di MTs 

N Mantingan Ngawi kurang lebih sudah 15 tahun. Adapun riwayat pendidikan 

beliau adalah : MI Kediri, MTs N Kediri, SMA N Kandat, Kediri dan IKIP 

Malang.  

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII A yaitu seminggu 

3 jam mata pelajaran yaitu hari Selasa Jam 10.40-12.00 WIB dan hari Sabtu Jam 

08.00-08.40 WIB. Dan tujuan pembelajara bahasa Arab di MT s N Mantingan 

Ngawi adalah: 
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d. Memperkenalkan bahasa Arab kepada peserta didik yang dapat 

membantu memperoleh kemahiran berbahasa. 

e. Agar siswa dapat berkomunikasi dengan baik dan benar dengan 

sesamanya dan lingkungannya, baik secara lisan maupun tulisan. 

f. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai 

salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar. Sehingga 

siswa dapat memahami al-Quran dan hadist sebagai sumber hukum 

ajaran islam. 

 Interpretasi : 

Penulis mengetahui berapa lama beliau mengajar, riwayat pendidikan, 

waktu pelaksaaan pembelajaran dan tujuan pembelajaran bahasa Arab. 
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 CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 17  November 2014 

Jam   : 12.45-Selesai 

Lokasi   : Ruang Guru MTs N Mantingan Ngawi 

Sumber Data  : Guru Bahasa Arab Kelas VIII A (Bu Ludiyah, S.Pd.) 

Deskripsi Data :  

Informan adalah guru bahasa Arab di MTs N Mantingan Ngawi. 

Wawancara dilakukan di ruang guru. Pertanyaan yang diajukan mengenai upaya 

beliau untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab kelas VIII A di MTs N 

Mantingan Ngawi. 

Dari wawancara itu diperoleh onformasi bahwa upaya untuk meningkatkan 

motivasi belajar bahasa Arab kelas VIII A diantaranya :  

a. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. 

b. Membangkitkan minat siswa. 

c. Menciptakan suasana yang menyenangkan. 

d. Memberikan Ulangan 

e. Mengetahui Hasil 

f. Memberikan Pujian 
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g. Menunjukkan antusiasme dalam mengajar dan menggunakan prosedur 

yang sesuai. 

h. Memberikan Hukuman 

Interpretasi : 

Peneliti upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar bahasa Arab siswa kelas VIII A dan diharapkan dengan berbagai upaya 

yang dilakukan guru siswa menjadi lebih semangat dalam belajar. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari/Tanggal : Selasa, 18  November 2014 

Jam   : 10.15-11.45 

Lokasi   : MTs N Mantingan Ngawi 

Sumber Data  : Proses Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII A  

Deskripsi Data : 

  Penulis melaksanakan observasi terkait proses pembelajaran bahasa Arab 

di kelas VIII A MTs N Mantingan Ngawi. Kegiatan pembelajaran ini guru 

mengawali dengan memberikan salam kemudian dilanjutkan dengan menyapa 

murid-murid dengan sapaan selamat pagi dan apa kabar dengan menggunakan 

bahasa Arab serta dilanjutkan dengan membuka pelajaran dengan membaca 

Basmalah dan motivasi singkat. 

  Kemudian guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi pembelajaran 

hari ini tentang hiwayah (hobi). Sebelum memulai, guru menjelaskan tujuan 

belajar yaitu agar siwa mengetahui berbagai macam hobi dan nantinya bisa 

membuat kalimat dengan menggunakan mufradat tersebut. Setelah itu guru 

memulai dengan memperlihatkan gambar-gambar yang sesuai dengan tema yang 

disampaikan. Pada saat guru memperlihatkan gambar-gambar dan menjelaskan 

materinya, siswa terlihat antusias dan memperhatikan penjelasan guru dengan 
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seksama. Walau masih ada beberapa siswa yang masih ngobrol dengan temannya 

dan guru-pun menegurnya dengan kata-kata halus. 

  Setelah dirasa cukup, guru memberikan sebuah pertanyaan kepada siswa 

mengenai arti mufradat yang diucapkannya (tentang hobi), terlihat mereka 

antusias untuk mencari jawabannya di kamus mini yang terdapat di buku paket 

ataupun di kamus bahasa Arab. Dan yang berhasil menjawabnya adalah Hanin 

Nur Azizah. Kemudian guru membeikan apreasi tepuk tangan dan pujian 

kepadanya. Nampak Hanin merasa senang dibalik senyumnya yang malu-malu. 

Setelah itu, guru memberikan tugas kepada murid untuk dikerjakannya 

terkait dengan materi yang dijelaskan sampai waktu belajar bahasa Arab habis, 

dan tugas dikumpulkan. Karena waktu tinggal 25 menit. 

Waktu sudah menunjukkan 11.45 maka berakhir pula pembelajaran bahasa 

Arab dan guru menutup pelajaran dengan bacaan hamdalah. 

Interpretasi:  

  Dari observasi diketahui ketika pembelajaran bahasa Arab berlangsung 

siswa antusias memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru dan guru 

memberikan apreasi kepada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan yang 

beliau ajukan. 
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CATATAN LAPANGAN IX 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal : Jum’at, 14  November 2014 

Jam   : 08.00-Selesai 

Lokasi   : Ruang Tata Usaha 

Sumber Data  : Dokumen MTs N Mantingan Ngawi 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan dokumentasi di ruang Tata Usaha. Disana Penulis 

meminta data-data yang terkait dengan sejarah singkat, visi, misi, tujuan 

madrasah, dan struktur organisasi di MTsN Mantingan, Ngawi. 

Interpretasi : 

Hasil dokumentasi dapat diketahui sejarah singkat, visi, misi, tujuan 

madrasah, dan struktur organisasi di MTs N Mantingan, Ngawi. 

 

 

 

 

 



108 
 

CATATAN LAPANGAN X 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’at, 14  November 2014 

Jam   : 09.00-Selesai 

Lokasi   : Ruang Guru MTs N Mantingan Ngawi 

Sumber Data  : Guru Bahasa Arab Kelas VIII A (Bu Ludiyah, S.Pd.) 

Deskripsi Data : 

Penulis menemui guru bahasa Arab MT s N Mantingan Ngawi untuk 

wawancara terkait dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab diantaranya : 

metode mengajar, media pembelajaran, materi, dan evaluasi. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa metode yang digunakan untuk 

mengajar agar motivasi meningkat adalah dengan metode ceramah, tanya jawab, 

diskusi, membaca, menulis dan pemberian tugas. Dengan menggunkan metode 

yang bervariasi kemudian kadang-kadang juga dengan sebuah permainan dan 

candaan diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  Kemudian 

media yang digunakan masih sangat sederhana yaitu buku paket, spidol, papan 

tulis dan benda-benda yang ada dalam proses pembelajaran. 

Adapun materi yang disampaikan adalah sesuai dari KEMENAG yang 

berjudul “Pelajaran Bahasa Arab” yang ditulis oleh DR. D. Hidayat dengan alasan 

buku itu dilengkapi dengan hiwar, tarkib, qira’ah dan kitabah karena pelajaran 



109 
 

bahasa Arab di MTs N Mantingan Ngawi tidak hanya mempelajari aspek kitabah 

atau Qira’ah saja, tetapi mencakup semua kemahiran dalam bahasa Arab.  

Dan untuk mengevaluasi jalannya pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan beberapa kriteria yaitu: 

a. Tugas Individu 

b. Tugas Kelompok 

c. Ulangan Harian 

d. Ulangan MID semester 

e. Ujian Akhir Semester 

Evaluasi digunakan untuk mengukur sejauh mana perkemabngan belajar 

siswa. 

Interpretasi : 

Peneliti mengetahui  media, materi pembelajaran, metode pembelajaran 

dan evaluasi yang digunakan guru yaitu berbagai komponen yang mendukung 

jalannya proses pembelajaran dan unuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
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CATATAN LAPANGAN XI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Selasa, 25 November 2014 

Jam   : 10.40-12.00 

Lokasi   : Ruang Kelas VIII A 

Sumber Data  : Proses pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII A 

Deskripsi Data: 

Pertemuan kali ini guru melanjutkan materi minggu lalu tentang tarkib 

Fi’il mudhori’+an+fi’il mudhori’. Sebelum memulainya, guru meminta siswa 

untuk berdiri melakaukan pemanasan dengan menggerak-gerakkan tangan. 

Setelah itu guru menjelaskan materi dengan energik dengan menyelipkan candaan 

didalamnya agar pembelajaran tidak tegang dan memberikan beberapa contoh di 

papan tulis . Setelah dirasa cukup, guru mempersilakan kepada siswa untuk 

bertanya kalau ada penjelasan yang belum jelas. Nampak beberapa siswa bertanya 

dan meminta beliau untuk mengulangi penjelasan materi yang disampaikan tadi. 

Dari beberapa siswa Nampak mengangguk-nganggukkan kepala tanda bahwa 

mereka mulai paham dengan materi yang disampaika oleh guru. 

Setelah itu, guru memberikan tugas kepada siswa yang berkaitan dengan 

materi tersebut dan menulisnya di papan tulis. Waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan adalah 30 menit.  
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Selang beberapa menit, guru berjalan mengelilingi siswa untuk mengecek 

tugas yang di kerjakan siswa. Ini merupakan salah satu tanda perhatian guru 

kepada siswa. Setelah semua siswa selesai, hasil pekerjaan siswa ditukar dengan 

teman yang lainnya kemudian tugas dikoreksi bersama-sama. Setelah dikoreksi, 

kemudian buku dikembalikan kepada masing-masing siswa sehingga siswa dapat 

mengetahui nilai yang diperoleh. Terlihat mereka yang mendapat nilai bagus 

nampak senang dan mengekspresikan  kebahagiaannya dengan berbagai macam 

cara. 

Karena waktu pembelajaran sudah habis, pembelajaran diakhiri dengan membaca 

hamdalah. 

Interpretasi: 

Siswa memperhatikan penjelasan guru dan bertanya tentang materi yang belum 

pahama. Serta dengan mengetahui hasil dari tugas, menjadikan siswa lebih senang 

belajar bahasa Arab dan menjadikan motivasinya lebih tinggi agar kedepannya 

mendapat nilai yang bagus lagi. Dan mereka yang mendapat nilai kurang, juga 

temotivasi agar belajar lebih giat lagi. 
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CATATAN LAPANGAN XII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 25 November 2014 

Jam   : 09.30-Selesai 

Lokasi   : Ruang Kelas VIII A 

Sumber Data  : Hanafi Khoirul Azhari (Siswa Kelas VIII A MTs N Mantingan) 

Deskripsi Data:  

Informan adalah salah satu siswa kelas VIII A. Wawancara dilakukan di ruang 

kelas VIII A ketika jam istirahat pertama. Pertanyaan yang diajukan menyangkut 

sikap guru bahasa Arab ketika proses belajar mengajar. 

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa ibu guru slalu bersikap adil, 

tidak pernah membeda-bedakan siswanya, sabar, menyenangkan dan kadang-

kadang lucu ketika mengajar. Jadi suasana dikelas tidak menegangkan. 

Interpretasi : 

Penulis mengetahui sikap guru dalam proses pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN XIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 25 November 2014 

Jam   : 13.50-selesai 

Lokasi   : Mushola Madrasah 

Sumber Data  : Ilmi, Laras, Lutfah dan Umi (Siswa Kelas VIII A MTs N 

Mantingan) 

Deskripsi Data:  

Informan adalah bebarapa siswa kelas VIII A. Wawancara dilakukan di 

mushola madrasah  pulang sekolah. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut : 

Penulis : “Apakah kamu senang dengan pelajaran bahasa Arab ?” 

Ilmi  : “Ya mbak, sayang senang dengan pelajaran bahasa Arab. Soalnya 

materi pelajarannya menarik, dan gurunya juga asyik mbak”. 

Penulis  : “Dik, apakah kamu senang dengan Bu Ludiyah ?” 

Laras     : “Iya Mbak. Karena selain baik, Bu Ludiyah juga sabar dan 

pengertian Mbak terus beliau juga asyik dan suka bercanda Mbak”. 

Penulis  : “ Apakah kamu mengetahui tujuan belajar bahasa Arab?” 

Luftah  : “InsyaAllah tau mbak..ya selain untuk memahami materi juga untuk 

memperlancar baca qur’an mbak. Kan Al-Qur’an pakai bahasa 

Arab”. 

Penulis   : “Apakah adik belajar bahasa Arab untuk mencari ilmu dan mendapat 

nilai terbaik?” 
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Umi :  “Iyalah mbak…tugas kita kan mencari ilmu. Kalau nilai baik itu 

bonus dari Allah. 

Interpretasi : 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa tersebut merasa senang 

dengan pelajaran bahasa Arb dan mengetahui tujuan belajar bahasa Arab. 
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CATATAN LAPANGAN XIV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 25 November 2014 

Jam   : 14.00-selesai 

Lokasi   : Mushola Madrasah 

Sumber Data  : Nurul Hidayah (Siswa Kelas VIII A MTs N Mantingan) 

Deskripsi Data:  

Informan adalah siswa kelas VIII A. Wawancara dilakukan didepan kelas 

VIII A  ketika jam pulang sekolah. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut: 

Penulis   : “Apakah kamu sering bertanya kalau ada penjelasan atau materi 

yang belum jelas?” 

Siswa  : “Ya misal kalau ada yang belum paham, saya bertanya kepada Bu 

Lud mbak. 

 Penulis   :“Apakah adik paham dengan penjelasan guru?” 

Siswa   : “ya kadang-kadang paham kadang-kadang tidak mbak.hehe… Tapi 

misalnya saya tidak paham saya tanya kepada beliau. Paling 

banyak ya tanya terjemahan mbak. Tapi beliau tidak langsung 

menjawab, saya disuruh usaha dulu. Atau ndak, bu guru 

mempersilakan teman yang tau untuk menjawabnya.” 

Interpretasi : 

Siswa bertanya kepada guru apabila tidak paham dengan penjelasan guru. 

Dan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif didalam kelas.  
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CATATAN LAPANGAN XV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 26 November 2014 

Jam   : 09.30-selesai 

Lokasi   : Mushola Madrasah 

Sumber Data  : Utari, Shilla, Dinda, Lia(Siswa Kelas VIII A MTs N Mantingan) 

Deskripsi Data:  

Informan adalah bebarapa siswa kelas VIII A. Wawancara dilakukan di 

mushola madrasah  ketika jam istirahat pertama. Hasil wawancaranya adalah 

sebagai berikut :   

Penulis   : ”Apakah kalian berusaha mengerjakan tugas dan PR sendiri?” 

Utari  :”Berusaha sih iya mbak. Tapi kalau tidak tau kadang nyontek punya 

teman.hehehe…” 

Shilla  : “Kalau aku apapun kondisinya mengerjakan sendiri mbak. Biar tahu 

kemamapuanku seberapa”. 

Penulis   : “Apakah guru pernah memberikan pujian?” 

Dinda  : “Sering malah mbak, kalau ada yang mendapat nilai bagus atau 

ketika disuruh mengerjakan soal dipapan tulis bisa menjawabnya.” 

Penulis : “Apakah yang kamu rasakan kalau mendapat pujian dari Bu lud? 

Lia  : “Senang mbak, jadi tambah semangat belajar.” 

Penulis : “Apakah kamu mendengarkan dengan sungguh-sungguh penjelasan 

bu guru?” 
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Wisnu : “Kadang-kadang sih mbak. Tergantung mood. Kalau lagi semangat 

belajar ya saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh.” 

Penulis  : “ Apakah kalian sering belajar bahasa Arab sendiri?” 

Mahfud : ”iya mbak kalau dirumah. Dirumah kan tidak ada yang ngajari. Jadi 

belajar sendiri biar materi yang sudah dipelajari tidak lupa”. 

Interpretasi : 

Hasil wawancara mnunjukkan bahwa siswa menyukai bahasa arab dan 

menjadi lebih semangat dalam belajar. Karena siswa berusa mengerjaka tugas atau 

PR sendiri, menjadi semangat jika mendapat pujian dari guru dan belajar mandiri 

untuk memahami bahasa Arab 
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CATATAN LAPANGAN XVI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 27 November 2014 

Jam   : 09.30-selesai 

Lokasi   : Kelas VIII A 

Sumber Data  : Raihan, Iin, Aldi (Siswa Kelas VIII A MTs N Mantingan) 

Deskripsi Data:  

Informan adalah bebarapa siswa kelas VIII A. Wawancara dilakukan di 

dalam kelas ketika jam istirahat pertama. Berikut adalah hasil wawancara: 

Penulis : “Apakah adik mengantuk saat pembelajaran berlangsung?” 

Raihan : “kadang-kadang mbak, kalau lagi capek pasti mengantuk”  

Penulis : “Apakah bahasa Arab penting buat adik?” 

Iin     :“Pentinglah mbak! Kan dengan bahasa Arab kita dapat 

memperlancar baca Al-Qura’an dan slain itu berarti kita juga 

belajar bahasa Asing. 

Penulis :“Lalu, rugi tidak jika adik tidak mengikuti pelajaran bahasa  

Arab?” 

Iin       :“Bagi saya sangat rugi mbak, soalnya belajar bahasa Arab 

banyak manfaatnya” 

Penulis : “dik, apakah kamu menyukai metode mengajar yang 

digunakan guru?” 
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Aldi : “iya mbak, saya paling senang kalau disuruh berdiskusi dengan 

kelompok”. 

Interpretasi : 

Penulis mengetaui respon siswa terhadap hal-hal dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 
 

CATATAN LAPANGAN XVI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 27 November 2014 

Jam   : 12.02-selesai 

Lokasi   : Kelas VIII A 

Sumber Data  : Mahmud (Siswa Kelas VIII A MTs N Mantingan) 

Deskripsi Data:  

Informan adalah siswa kelas VIII A. Wawancara dilakukan di dalam kelas 

ketika jam istirahat pertama. Berikut adalah hasil wawancara: 

Penulis:“Apa ibu guru bahasa Arab memberikan motivasi kepada siswa?”.  

Siswa :“ya mbak, ketika mengajar ibu guru selalu memberikan motivasi 

belajar  dan nasehat-nasehat kepada kita dan selalu bersikap adil 

tidak pernah membeda-bedakan siswa”.  

penulis :“apa yang adik rasakan dengan upaya guru untuk memotivasi 

belajar siswa?”  

Siswa  : “saya merasakan semangat untuk belajar di kelas maupun diluar 

kelas karena ibu guru selalu memberikan dorongan untuk terus 

belajar dan menghargai siswa meski dengan latar belakang yang 

berbeda” 

 

Interpretasi : 

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa semangat untuk 

belajar. 
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CATATAN LAPANGAN XVII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 27 November 2014 

Jam   : 12.06-selesai 

Lokasi   : Kelas VIII A 

Sumber Data  : Mahmud (Siswa Kelas VIII A MTs N Mantingan) 

Deskripsi Data:  

Informan adalah siswa kelas VIII A. Wawancara dilakukan di dalam kelas 

ketika jam istirahat pertama. Berikut adalah hasil wawancara: 

Penulis :“apa guru bahasa Arab memberikan motivasi kepada para 

siswanya?”.  

Siswa    : “iya mbak.  

Penulis : apa adik seneng dengan motivasi yang diberikan guru?” 

Siswa  : “iya mbak. Karena ibu guru mengajar selalu  menyampaikan 

materi  dengan menarik dan jelas dalam memberikan 

keterangan”.  

Penulis : “setelah ada motivasi yang dilakukan oleh bu guru, apa yang adik 

rasakan?” 

Siswa  : “Kami terdorong untuk belajar dan mencari tahu apa yang belum 

diketahui dan pahami dari materi yang diberikan”. 

 

Interpretasi : 

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa semangat untuk 

belajar.  
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 CATATAN LAPANGAN XVIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 14  November 2014 

Jam   : 07.20-Selesai 

Lokasi   : Ruang Guru MTs N Mantingan Ngawi 

Sumber Data  : Guru Bahasa Arab Kelas VIII A (Bu Ludiyah, S.Pd.) 

Deskripsi Data :  

Informan adalah guru bahasa Arab di MTs N Mantingan Ngawi. 

Wawancara dilakukan di ruang guru. Pertanyaan yang diajukan mengenai upaya 

lain yang beliau lakukan untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab kelas 

VIII A di MTs N Mantingan Ngawi. 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa upaya lain yang beliau 

lakukan untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab kelas VIII A adalah: 

a. Menyajikan dan menyampaikan materi bahasa Arab menjadi menarik 

bagi siswa. Dengan cara : 

1) Merangkum dan menyederhanakan materi yang terlalu banyak dan 

sulit. 

2) Memanfaatkan sumber belajar yang ada secara maksimal. 
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b. Menumbuhkan dan membangkitkan rasa ingin tahu pada diri siswa. 

Dengan cara : 

1) Membiasakan pada diri siswa untuk bertanya pada hal-hal baru yang 

dijumpai dan yang belum dimengerti dari materi bahasa Arab. 

2) Menghindarkan sifat puas terhadap prestasi yang diperoleh pada diri 

siswa. 

3) Mengulangi sebagian pelajaran dengan cara memberikan petanyaaan 

lisan tentang pelajaran yang disampaikan. 

c. Memperhatikan dan memenuhi kebutuhan siswa selama pross 

pembelajaran berlangsung. Dengan cara : 

1) Memberikan rasa aman dan memberikan rasa perlindungan, serta 

perhatian kepada siswa. 

2) Memberikan bantuan belajar ketika siswa menghadapi kesulitan 

dalam belajar bahasa Arab. 

Interpretasi: 

Penulis mengetahui upaya-upaya lain untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas VIII A 
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